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Abstrak

Media Pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan informasi kepada orang lain agar mudah
dipahami. Dalam pembelajaran di kelas, keterampilan dan kreativitas guru dalam meyampaikan
informasi kepada peserta didik sangatlah dibutuhkan agar menarik dan memberikan inspirasi, serta
memotivasi dalam belajar sesuai dengan paradigma pembelajaran di abad 21. Pengabdian ini
dilakukan dengan metode pelatihan menggunakan participant-centered. Target yang diharapkan
adalah pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis online menggunakan aplikasi Nearpod.
Nearpod merupakan media aplikasi yang menjadi trending dengan design dan banyak fitur yang
menarik, seperti Virtual Field Trip dan Time to Climb. Virtual Field Trip sebagai fitur yang dapat
memberikan gambaran terhadap suatu tempat dan dapat dilihat hingga 360°, sedangkan Time to
Climb dapat mengajak peserta didik dalam mengerjakan quiz secara unik dan menarik dengan
memilih karakter dalam menjawab. Hasil kegiatan menunjukkan wawasan dan pengetahuan guru di
bidang teknologi, sehingga dapat menumbuhkan kreatifitas dan memotivasi guru dalam
mengembangkan ide-ide membuat media pembelajaran berbasis online.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi Nearpod, Pembelajaran Abad 21

Abstract

Learning Media as a tool to convey information to others so that it is easy to understand. In classroom
learning, the skills and creativity of teachers in conveying information to students are needed to be
interesting and inspiring, as well as motivating in learning in accordance with the learning paradigm
in the 21st century. This service is carried out by the training method using participant-centered. The
expected target is training on the use of online-based learning media using the Nearpod application.
Nearpod is a trending application media with a design and many interesting features, such as Virtual
Field Trip and Time to Climb. Virtual Field Trip as a feature that can provide an overview of a place
and can be seen up to 360°, while Time to Climb can invite students to do quizzes uniquely and
interestingly by choosing characters in answering. The results of the activity show the insight and
knowledge of teachers in the field of technology, so that they can foster creativity and motivate
teachers in developing ideas for making online-based learning media
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Pendahuluan

Paradigma pembelajaran abad 21 menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, pemecahan masalah, menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, menguasai
teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi (Fatqurhohman, 2021b). Adanya
paradigma tersebut, sekolah-sekolah maupun guru perlu melakukan perubahan sistem
pembelajaran yang awalnya bersifat konvensional menjadi sistem pembelajaran yang berbasis
ICT (Mardhiyah et al., 2021). Sehingga pembelajaran di kelas harus dikemas menjadi proses
mengkonstruksi pengetahuan bukan menerima pengetahuan(Saguni, 2019). Hal ini sejalan
dengan pandangan konstruktivis bahwa pembelajaran menekankan secara terpusat kepada
siswa (teaching centered), yangmana untuk membangun pengetahuan siswa melalui proses
stimulus dan respon. Sehingga proses ini menjadi dasar yang kuat dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai upaya pembaharuan proses belajar mengajar.

Selain itu juga, tidak lepas dari peranan guru yang sangatlah penting dan sebagai
komponen kunci untuk menentukan peningkatan mutu kualitas pembelajaran di kelas
(Fatgurhohman, 2021a), yangmana kualitas pembelajaran menjadi faktor untuk menghasilkan
siswa yang memiliki pengetahuan yang luas dengan melatih kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah (Fatqurhohman & Susetyo, 2022). Pada kenyataannya bahwa masih
banyak guru-guru kurang dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran,
disebabkan para guru tidak berkeinginan mempelajari atau mengembangkan keterampilannya
yang dianggap baru dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan beberapa guru di sekolah
Mitra yaitu Madrasah Aliyah At-Tagwa Desa Suren Kecamatan Ledokombo Jember bahwa
kegiatan belajar mengajar (KBM) dilaksanakan sebatas penyampaian materi secara langsunng
melalui LKS/buku, serta keterampilan dalam berinovasi menggunakan media teknologi
pembelajaran masih relatif rendah. Hal seperti inilah yang dapat menurunkan pengetahuan
peserta didik akan teknologi. Oleh karena itu, para guru perlu diberikan wawasan dan

pemahaman akan pentingnya pemanfaatan media teknologi dalam proses belajar mengajar.
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Perkembangan teknologi yang terus meningkat menuntut guru menggunakan teknologi
selama masa pandemic covid-19 (Agustian & Salsabila, 2021; Purnasari & Sadewo, 2020),
untuk meningkatkan keterampilan pengajaran sesuai perkembangan dan tuntutan zaman
(Lestari, 2015; Mardhiyah et al., 2021), meningkatkan kompetensi dalam inovasi
pembelajaran (Susanto, 2021), dan sarana pendukung pelaksanaan pembelajaran dalam
jaringan (Cahyanto et al., 2021; Gunawan & Amaludin, 2021; Hafidzar & Woro, 2020), agar
tercipta pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik (Agustian & Salsabila, 2021;
Nugroho et al., 2020; Purnasari & Sadewo, 2020; Tian et al., 2021). Selain itu, penggunan
media yang tepat dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik, membantu
memvisualisasikan secara konkret dan memahami konsep, serta mendorong bahasa lisan
(Antasari, 2017; Asyhari et al., 2015). Sehingga pemilihan media yang tepat dapat
menentukan keberhasilan pembelajaran sebagai perantara yang menjembatani informasi
(materi pembelajaran) dari berbagai sumber belajar (Agustian & Salsabila, 2021;
Fatqurhohman, 2021a; Susanto, 2021).

Di Era Digital, Gadget merupakan sarana dalam pemanfaatan penggunaan teknologi di
masa pandemi yang memiliki kontribusi besar selama pembelajaran daring yang dilakukan
tanpa adanya kegiatan tatap muka secara langsung antar pendidik dan peserta didik (Gunawan
& Amaludin, 2021). Aplikasi pembelajaran daring dapat meliputi WhatsApp, Zoom Meeting,
Telegram, Google Classroom, Google Meet, Quiepper School, Ruang Guru, dan aplikasi
lainnya (Asmuni, 2020; Jamila et al.,, 2021; Kharizmi, 2015). Pemilihan aplikasi ini
menyesuaikan kebutuhan yang secara terintegrasi saling mendukung. Oleh karena itu, para
pendidik perlu diberikan pelatihan mengenai pengembangan pembelajaran berbasis online
dengan menggunakan aplikasi yang sesuai dengan kondisi sekolah, peserta didik, bahkan
lingkungannya.

Berdasarkan penjelasan dan permasalahan yang diuraikan, maka kegiatan pengabdian
ini memberikan pelatihan penggunaan media pembelajaran berbasis online kepada para
pendidik di Madrasah Aliyah At-Tagwa Jember. Adanya pelatihan ini para pendidik di
sekolah mitra dapat memiliki pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan dalam
memanfaatkan media teknologi berbasis online sebagai sarana pendukung dalam proses
pembelajaran di kelas. Selain itu juga para pendidik didorong untuk mengasah
keterampilannya dalam mendesaian dan merancang media pembelajaran berbasis online yang

sesuai dengan mata pelajarannya
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Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilakukan pada hari Sabtu, 09
April 2022 pukul 08.00 — selesai di Madrasah Aliyah At-Taqwa Jember yang beralamatkan di
Dusun Krajan Desa Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember Provinsi Jawa Timur.
Kegiatan ini mengikutsertakan seluruh dewan guru (pendidik) sebanyak 10 orang dan

beberapa guru di sekolah lain.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
participant-centered. Metode ini dapat memberikan pengalaman individu secara langsung
untuk direfleksikan ke dalam gagasan atau pengetahuan-pengetahuan yang diperolehnya
(Fatgurhohman, 2021b), yangmana aktivitas kegiatan ini dilakukan melalui observasi, diskusi,
dan brainstorming (Lisnawita et al., 2021). Adapun kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini meliputi beberapa tahapan kegiatan yaitu observasi, perencanaan, pelaksanaan,

evaluasi.

Hasil Kegiatan

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirangkai melalui beberapa tahapan yang
disesuaikan dengan kegiatan yang dilakukan di lokasi mitra, diantaranya sebagai berikut:
Tahap Observasi dan Perencanaan

Kegiatan di tahap ini bertujuan untuk mengetahui profil dan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi di sekolah mitra yaitu Madrasah Aliyah At-Tagwa Jember.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Maret 2022, pukul 08.00 — 11.00 WIB. Adapun
kegiatan yang dilakukan yaitu (1) survei di lokasi mitra, (2) mengidentifikasi permasalahan
melalui wawancara dengan Kepala Sekolah dan guru (pendidik) serta peserta didik di
Madrasah Aliyah At-Tagwa Jember, (3) menawarkan solusi permasalahan melalui kegiatan
pelatihan dan implementasi, (4) meminta ijin melakukan kegiatan, (5) mendiskusikan sarana
dan prasarana terkait pelaksanaan kegiatan. Selain itu, pelaksanan kegiatan juga
mempersiapkan beberapa fasilitas lain seperti banner/spanduk/poster, laptop, dan bahan-
bahan terkait materi pelatihan.
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Gambar 1. Tahap Observasi dan Perencanaan

Tahap Pelaksanaan
Kegiatan di tahap pelaksanaan ini diantaranya mengundang para guru sekolah mitra,
pemberian materi dan simulasi terkait kegiatan pelatihan yang dilaksanakan pada hari Sabtu,
09 April 2022 pukul 08.00 — selesai di Madrasah Aliyah At-Tagwa Jember.
Adapun kegiatan pada pelaksanaan pelatihan ini, meliputi beberapa pemaparan materi
diantaranya sebagai berikut:
a)  Aspek-aspek pembelajaran di abad 21
Penyampaian materi pada kegiatan ini terkait kerangka pembelajaran di abad 21 dengan
menjelaskan aspek-aspek dalam pembelajaran abad 21. Pembelajaran ini berfokus pada
penekanan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, menghubungkan ilmu
dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi komunikasi, dan berkolaborasi.
Pemateri menyampaikan juga bahwa target pada pembelajaran ketrampilan yang
diharapkan adalah penguasaan teknologi informasi komunikasi yang menjadikan

pembelajaran berbasis digital/online.

Gambar 2. Pelaksanaan Materi 1
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b)  Pembelajaran Berbasis Digital/Online
Pada materi kedua, pemateri membahas terkait pembelajaran yang berbasis online
dengan memberikan beberapa contoh jenis media pembelajaran online dan penggunaan

dalam pembelajaran.

= Kahoot!

Setelah pemateri memberikan penjelasan mengenai contoh jenis media pembelajaran
online dan simulasi penggunaannya, peserta diberikan kesempatan sesi tanya jawab dan
selanjutnya diberikan waktu untuk mempraktikkan langkah-langkah dalam membuat
media tersebut. Para peserta sangat antusias dalam mencoba setiap langkah-langkah,
meskipun ada beberapa peserta yang harus didampingi karena baru mencoba program

tersebut.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi ini, peserta diberikan kesempatan mempraktikkan secara mandiri sesuai
pengalaman mengajar di kelas dengan membuat rancangan media pembelajaran yang telah di
sampaikan pemateri. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan pengalaman, pemahaman dan
wawasan peserta dalam mengajar ke bentuk pembelajaran online selama kegiatan pelatihan.
Sehingga kegiatan ini dapat bermanfaat memberikan motivasi dan kreativitas para peserta
berinovasi dalam pembelajaran yang dilakukan di kelasnya.

Hasil evaluasi menunjukkan keberhasilan pelatihan pembelajaran yang telah dilakukan
bagi para guru di Madrasah Aliyah At-Tagwa Jember yang dibuktikan dengan antusias dan
kreativitas peserta dari hasil media yang dibuat. Selain tu, para peserta tidak sekedar
mengenal berbagai platform media pembelajaran online melainkan mampu menggunakannya

untuk menunjang proses belajar mengajar di kelas.
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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan bagi pendidik di Madrasah Aliyah At-Taqwa Jember terkait penggunaan media
pembelajaran berbasis online. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi dalam dua sesi
materi, Yyaitu pemaparan materi mengenai aspek-aspek pembelajaran abad 21 dan
pembelajaran berbasis digital/online. Pada kegiatan evaluasi, peserta kegiatan diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan pembauatan media pembelajaran berbasis online sesuai
pengalaman peserta selama belajar mengajar di kelas.

Adanya pelatihan ini para pendidik di sekolah mitra dapat memanfaatkan media
teknologi berbasis online sebagai sarana pendukung dalam proses pembelajaran di kelas.
Selain itu juga para pendidik didorong untuk mengasah keterampilannya dalam mendesaian
dan merancang media pembelajaran berbasis online yang sesuai dengan mata pelajarannya.
Menurut (Fatqurhohman, 2021a) bahwa peningkatan wawasan dalam teknologi pembelajaran
dapat menunjukkan kompetensi pedagogik. Hal ini sejalan pendapat (Purnasari & Sadewo,
2020) bahwa kompetensi pedagogik juga meliputi penguasaan strategi ajar, media ajar,
metode ataupun model yang dapat di implementasikan dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, peranan teknologi dalam proses pembelajaran sangatlah penting sebagai sarana
pendukung wawasan pendidik maupun peserta didik.

Menurut (Agustian & Salsabila, 2021) bahwa pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran sangat membantu guru dalam pengelolaan pembelajaran, serta memfasilitasi
terbentuknya hubungan secara kolaboratif untuk membangun makna dalam konteks yang
lebih mudah dipahami, dan (Gunawan & Amaludin, 2021) juga mengungkapkan keberhasilan
pelaksanaan penggunanaan pembelajaran berbasis online jika merasa termotivasi dan
konsisten mengikuti setiap sesi kegiatan yang lebih efektif dan inovatif. Guru sebagai
pendidik diwajibkan mampu merancang pembelajaran, melaksanaan pembelajaran dan
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran, di mana kemampuan tersebut tergolong
dalam kompetensi pedagogik guru.

Diskusi yang terjadi selama kegiatan cukup berkembang dengan baik, materi yang
didiskusikan tidak hanya materi yang disampaikan, tetapi meluas materi lain yang terkait
seperti pertanyaan peserta yang menanyakan tentang cara penggunaan berbagai media
pembelajaran online lainnya. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan pelatihan ini dapat
memberikan motivasi dan peningkatan pengetahuan serta pemahaman peserta tentang

pentingnya media dan cara mengembangkan ide-ide dalam pembelajaran. Menurut
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(Fatqurhohman, 2021a; Kusmiyati et al., 2019) bahwa keterampilan dalam membuat media
pembelajaran terutama berbasis teknologi dapat menunjukkan kreatifitas pendidik dalam
mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik dituntut untuk belajar mandiri, karena kemandirian belajar peserta didik menjadi kunci
suksesnya pembelajaran berbasis online (Dhawan, 2020; Hafidzar & Woro, 2020; Sanoto &
Paseleng, 2021; Setiyaningsih et al., 2022).

Pada pelaksanaannya, pembelajaran berbasis online tidak lepas juga dari adanya peran
orang tua dalam mengawal proses belajar di rumah, mengingat teknologi semakin
berkembang (Cahyanto et al., 2021; Tian et al., 2021). Jika teknologi digunakan dengan baik
maka menghasilkan nilai yang positif, dan sebaliknya. Sehingga peran orang tua dalam
membatasi penggunaan teknologi yang semakin maju dan berkembang sangat diperlukan
(Rusdiyanto, 2021; Sanoto & Paseleng, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan dan hasil evaluasi yang sudah dipaparkan bahwa
kegiatan ini memberikan wawasan dan pengetahuan bagi guru-guru Madrasah Aliyah At-
Tagwa Jember dalam memahami bentuk/jenis media yang sesuai dengan proses belajar yang
dilakukan, sehingga wawasan dan pengetahuan yang dimiliki sebagai dasar untuk
menumbuhkan kreatifitas dan motivasi guru dalam mengembangkan ide-idenya dalam
merancang dan mendesain media pembelajaran dikelas terutama yang berbasis online.
Kegiatan pelatihan yang serupa sangatlah perlu dilakukan kembali, agar pemahaman guru
dalam pengembangan media pembelajaran tidak sebatas materi tertentu akan tetapi secara
masif dapat dilakukan.
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